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ABSTRACT 
This study aims to obtain a doses of biological fertilizer and calcium doses that gives the best 
effect on the growth and production of beans (Phaseolus vulgaris L.) upright type. This experiment 
was carried out from February until April 2014, at the experimental field of Depatment of 
Agrotechnology, University of Djuanda Bogor. The experimental design used is a factorial completely 
randomized design with 5x3 treatments and 3 replications. The first factor biofertilizers (rich bio), 
A0: control (without biofertilizer), A1: Biological Fertilizer doses of 10 kg / ha, A2: biological fertilizer 
doses of 20 kg / ha, A3: biological fertilizer dose of 30 kg / ha, A4: microbial doses (as 
recommended), while the second factor doses of dolomite (CaMg (CO3) 2) consists of: B0: 0 ton / ha 
(without calcium), B1: 2 tons / ha, B2: 4 tons / ha. The results showed a doses of calcium 4 tons / ha 
showed a better response in plant height (2 weeks after plant) and the weight of the third harvest 
pod. Provision of calcium which is accompanied by adequate dosage of biological fertilizer can 
increase the wet weight and dry weight of stover. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan dosis pupuk hayati dan kalsium yang 
memberikan respon terbaik pada pertumbuhan dan produksi tanaman buncis (Phaseolus vulgaris L.) 
tipe tegak. Penelitian dilakukan pada bulan Februari sampai April 2014, bertempat di kebun 
percobaan Program Studi Agroteknologi, Universitas Djuanda Bogor. Percobaan menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) factorial 3x5 dengan 3 ulangan. Faktor pertama pupuk hayati terdiri 
dari 5 taraf, A0: control (tanpa pupuk hayati), A1: Pupuk hayati dosis 10 kg/ha, A2: pupuk hayati 
dosis 20 kg/ha, A3: dosis pupuk hayati 30 kg /ha, A4: dosis mikroba (sesuai rekomendasi), 
sedangkan faktor kedua dosis dolomit (CaMg(CO3)2) terdiri atas 3 taraf yaitu: B0: 0 ton/ha (tanpa 
kapur), B1: 2 ton /ha, B2: 4 ton/ha. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk kalsium 4 
ton/ha memberikan respon terbaik pada tinggi tanaman pada 2 minggu setelah tanam dan bobot 
polong panen ketiga. Pemberian kapur yang disertai pemberian pupuk hayati dengan dosis yang 
cukup dapat meningkatkan bobot  basah  brangkasan dan  bobot kering brangkasan. 
  
Kata kunci : buncis tipe tegak, dosis pupuk hayati, kalsium 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang  
Buncis (Phaseolus vulgaris L.) merupakan 
tanaman semusim yang berbentuk perdu hasil 
introduksi. Plasma nutfah buncis  berasal  dari  
Mexico-Guatemala  bagian  Barat.  Spesies  ini  
kemudian menyebar luas ke sebagian wilayah 
tropis, subtropis dan beriklim sedang. Buncis 
merupakan  produk  pangan  polong-polongan  
yang  paling  penting  di seluruh Amerika Latin 
dan sebagian wilayah Afrika (Kay 1979). 
Buncis  ialah  sayuran  polong  yang  cukup  
digemari  masyarakat. Berdasarkan data BPS 
(2012) diketahui bahwa buncis termasuk dalam 
10 besar sayuran yang paling banyak 
dikonsumsi di Indonesia, yaitu sebesar 322 145 
ton per tahun, karena rasanya enak, buncis juga 
memiliki kandungan gizi yang tinggi. Setiap 100 
gram buncis cukup untuk memenuhi kebutuhan 
harian 20% vitamin C, 18% vitamin K dan 13% 
vitamin A. Buncis juga mengandung serat dan 
vitamin B1, B2, B3, B6 dan B11, dan zat-zat 
berkhasiat, seperti gum dan pektin, gum dapat 
menurunkan kadar gula darah, pektin 
berkhasiat untuk mencegah kanker usus besar 
dan kanker payudara (Cahyono 2007).  
Buncis dikembangkan karena memiliki nilai 
potensial ekonomi yang baik karena peluang 
pasar yang cukup luas yaitu pasar dalam negeri 
maupun luar negeri. Pasar potensial untuk 
ekspor buncis antara lain Jepang dan Singapura 
(Rukmana 1995). Satu  upaya  untuk  
meningkatkan  produksi  buncis  ialah  dengan  
cara pemupukan yang berimbang sesuai dengan 
kebutuhan tanaman. Pemupukan dapat berasal 
dari pupuk organik maupun anorganik.  
Pupuk hayati adalah pupuk yang 
mengandung bahan aktif mikroba yang mampu 
menghasilkan senyawa yang berperan dalam 
proses penyediaan unsur hara dalam tanah, 
sehingga dapat diserap oleh tanaman. Pupuk 
hayati juga membantu usaha mengurangi 
pencemaran lingkungan akibat penyebaran hara 
yang tidak diserap tanaman pada penggunaan 
pupuk anorganik. Melalui aplikasi pupuk  hayati,  
efisiensi  penyediaan  unsur  hara  akan    
meningkat  sehingga penggunaan pupuk 
anorganik bisa berkurang (Goenadi et al. 1993).  
Pupuk hayati merupakan alternatif bagi 
petani untuk memanfaatkan pasokan N di udara 
yang jumlahnya cukup besar, disamping 
memanfaatkan bentuk P tak tersedia menjadi 
bentuk tersedia. Berbagai hasil penelitian 
mengindikasikan bahwa sebagian besar lahan 
pertanian intensif menurun produktivitasnya 
dan telah mengalami degradasi lahan, terutama 
terkait dengan sangat rendahnya kandungan C 
organik dalam tanah,  yaitu <2%,  bahkan  pada  
banyak  lahan  sawah  intensif  di  Jawa 
kandungannya <1%. Padahal untuk 
memperoleh produktivitas optimal dibutuhkan 
C-organik >2,5%. Di lain pihak, Indonesia 
merupakan negara tropika basah yang memiliki 
sumber bahan organik melimpah, tetapi belum 
dimanfaatkan secara optimal (Simanungkalit 
2006).  
Kapur adalah bahan yang mengandung Ca 
yang dapat maningkatkan pH tanah. Pemberian 
kapur dapat meningkatkan ketersediaan unsur 
fosfor (P) dan molidenum (Mo). Pengapuran 
dapat meningkatkan pH tanah sehingga 
pemberian kapur  pada  tanah  masam  akan  
merangsang  pembentukan  struktur  remah, 
mempengaruhi pelapukan bahan organik dan 
pembentukan humus. 
 
Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  
respon  pertumbuhan  dan produksi tanaman 
buncis terhadap pupuk hayati dan pemberian 
kapur pada tanaman buncis. Hasil  penelitian  ini  
diharapkan  berguna  untuk  menambah  
informasi penggunaan  pupuk  hayati  dan  
kapur  yang dapat  dijadikan landasan  dalam 
pengembangan agroteknologi khususnya pada 
tanaman buncis. 
MATERI DAN METODE 
Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan 
Januari 2014 sampai dengan Februari 2014, di 
Kebun Percobaan Program Studi Agroteknologi, 
Universitas Djuanda Bogor. 
Bahan dan Alat 
Alat yang digunakan dalam percobaan ini 
meliputi: polybag berukuran 20kg, cangkul, 
embrat, penggaris, alat pengukur luas daun dan 
timbangan.   Bahan yang digunakan dalam 
percobaan ini meliputi: benih buncis,  pupuk 
hayati, dolomit, mikroba (Aspergillus niger dan 
Rizobium).  
 
Metode 
Percobaan dilaksanakan menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial. Faktor 
pertama pupuk hayati, dengan taraf A0: control 
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( tanpa pupuk hayati),  A1: Pupuk hayati dosis 
10 kg/ha, A2: pupuk hayati dosis 20 kg/ha, A3: 
dosis pupuk hayati 30 kg /ha, A4: dosis mikroba 
(sesuai rekomendasi). Faktor kedua dosis 
dolomit (CaMg(CO3)2) terdiri dari: B0: 0 ton/ha 
(tanpa kapur), B1: 2 ton/ha, B2: 4 ton/ha. 
Dengan demikian terdapat 15 kombinasi 
perlakuan. Masing-masing kombinasi perlakuan 
menggunakan 3 ulangan sehingga terdapat 45 
satuan percobaan. Setiap satuan percobaan 
terdiri atas 2 tanaman, sehingga terdapat 90 
satuan amatan. 
Model linier untuk rancangan acak lengkap 
faktorial untuk percobaan ini adalah:  
Yijk = μ + αi + βj + (αβ)ij + εijk  
i = 1,2…5; j = 1,2,3 ; k= 1,2,3  
Dalam hal ini:  
Yijk : Pengamatan pada satuan percobaan 
ke- k yang memperoleh 
perlakuan taraf ke- i dari faktor dosis 
pupuk hayati dan taraf ke-j dari faktor 
dosis dolomit 
μ : Nilai tengah umum 
αi : Pengaruh taraf ke-i dari faktor dosis 
pupuk hayati 
βj : Pengaruh faktor ke-j dari faktor dosis 
dolomit 
(αβ)ij : Pengaruh interaksi antara taraf ke-i 
dari faktor dosis pupuk hayati dan 
taraf ke-j dari faktor dosis dolomit 
εijk : Galat percobaan dari satuan 
percobaan ke-k yang memperoleh 
perlakuan taraf ke- i dari faktor dosis 
pupuk hayati dan taraf ke-j dari faktor 
dosis dolomit 
Nilai pengamatan tiap peubah dianalisis 
dengan sidik ragam (uji F). Jika perlakukan 
menunjukkan pengaruh nyata dilanjutkan 
dengan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT). 
Semua pengujian dilakukan pada taraf 5%.  
 
Peubah Yang Diamati 
Pengamatan dilakukan pada 2 tanaman 
sampel per satuan percobaan. Peubah yang 
diamati berikut waktu dan cara pengukurannya 
disajikan sebagai berikut.  
1. Tinggi tanaman (cm). Tinggi tanaman diukur 
satu minggu sekali sejak 2 minggu setelah 
tanam (MST) sampai 5 MST. 
2. Jumlah daun. Jumlah daun dihitung sejak 2 
MST hingga 5 MST 
3. Jumlah cabang. Jumlah cabang dihitung 
berdasarkan cabang yang produktif. 
Pengamatan dilakukan pada 5 MST.  
4. Jumlah bunga. Jumlah bunga dihitung pada 
saat tanaman mulai berbunga, yaitu  pada  
saat  tanaman berumur 5 MST  
5. Bobot polong. Bobot polong diukur 
berdasarkan bobot per polong pada setiap 
tanaman contoh. Bobot polong yang diukur 
meliputi bobot polong pada panen pertama, 
kedua, dan ketiga 
6.  Bobot brangkasan. Bobot brangkasan basah 
diukur pada saat panen, sedangkan bobot 
brangkasan kering diukur setelah 
dikeringkan dengan oven pada suhu 80⁰C 
selama 72 jam. Bobot brangkasan dipilah 
atas bobot akar dan bobot tajuk. 
  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tinggi Tanaman  
Tinggi tanaman buncis pada 2 MST hanya 
dipengaruhi oleh dosis kapur, sedangkan pada 
3, 4, dan 5 MST tidak dipengaruhi dosis kapur, 
dosis pupuk hayati, maupun interaksi antara 
dosis kapur dan dosis pupuk hayati. Pada 2 MST, 
tinggi tanaman buncis   yang diberi kapur 
dengan dosis 4 ton/ha nyata lebih tinggi 
dibandingkan dengan tinggi tanaman yang 
diberi kapur dengan dosis di bawahnya (Tabel 
1). Hasil ini diduga pemberian kapur di samping  
menambah  unsur  hara  Ca  dan  Mg  juga  dapat  
meningkatkan ketersediaan unsur hara yang 
lain serta memperbaiki sifat fisik tanah, 
sehingga pertumbuhan tanaman menjadi lebih 
baik (Sumaryo dan Suryono 2000). 
 
Tabel 1 Tinggi tanaman buncis 
Perlakuan 
Tinggi tanaman (cm) 
2MST 3MST 4MST 5MST 
Dosis kapur 
0 ton/ha 5.07 a 18.97 25.83 30.93 
2 ton/ha 5.13 a 18.77 24.33 29.20 
4 ton/ ha 5.67 b 17.70 23.27 29.20 
Dosis pupuk hayati 
0 kg/ha 5.61 18.00 23.56 28.39 
10 kg/ha 5.39 18.33 25.00 30.39 
20 kg/ha 5.56 19.06 25.39 30.44 
30 kg/ha 5.00 16.94 23.83 30.06 
mikroba (20 
kg/ha) 
4.89 20.06 24.61 29.61  
Keterangan: Nilai rata-rata pada kolom yang sama 
diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata 
menurut uji DMRT taraf  5%. 
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Jumlah Daun 
Jumlah daun tanaman buncis pada 2 MST 
hingga 5 MST tidak dipengaruhi dosis kapur, 
dosis pupuk hayati, maupun interaksi antara 
dosis kapur dan dosis pupuk hayati. Jumlah 
daun meningkat sejalan dengan bertambahnya 
umur tanaman (Tabel 2). 
 
Tabel 2 Jumlah daun tanaman buncis 
Perlakuan 
Jumlah daun (helai) 
2MST 3MST 4MST 5MST 
Dosis kapur 
0 ton/ha 2.23 6.03 8.07 10.73 
2 ton/ha 2.23 6.67 8.53 10.93 
4 ton/ ha 2.10 5.87 7.80 10.63 
Dosis pupuk hayati 
0 kg/ha 2.33 6.44 7.89 10.56 
10 kg/ha 2.17 6.28 8.11 10.50 
20 kg/ha 2.22 6.89 8.50 10.94 
30 kg/ha 2.06 5.61 8.17 10.83 
mikroba (20 
kg/ha) 
2.17 5.72 8.00 11.00  
 
Jumlah Cabang dan Jumlah Bunga 
Jumlah cabang dan jumlah bunga tanaman 
buncis tidak dipengaruhi dosis kapur, dosis 
pupuk hayati, maupun interaksi antara dosis 
kapur dan dosis pupuk hayati (Tabel 3). Jumlah 
canag pada semua taraf perlakuan hampir sama, 
demikian pula jumlah bunga. 
 
Tabel 3. Jumlah Cabang dan Jumlah Bunga 
Perlakuan 
Jumlah 
cabang 
Jumlah 
bunga 
Dosis kapur 
 0 ton/ha 9.90 9.33 
2 ton/ha 10.93 8.83 
4 ton/ ha 9.27 7.90 
Dosis pupuk hayati 
 0 kg/ha 9.44 7.17 
10 kg/ha 9.94 9.17 
20 kg/ha 10.50 10.67 
30 kg/ha 9.61 8.33 
mikroba (20 kg/ha) 10.67 8.11 
 
Bobot Polong Panen 
Bobot polong pada panen pertama dan kedua 
tidak dipengaruhi oleh perlakuan dosis kapur, 
dosis pupuk hayati, dan interaksi antara 
keduanya, sedangkan bobot polong pada panen 
ketiga dipengaruhi oleh perlakuan dosis kapur. 
Pada panen ketiga, bobot polong tanaman yang 
diberi perlakuan kapur lebih tinggi 
dibandingkan bobot polong tanaman yang tidak 
diberi perlakuan kapur (Tabel 4). Hal ini diduga 
karena kapur sebagai penyedia kalsium yang 
diambil dari dalam tanah sebagai kation Ca2+. 
Kalsium penting dalam pencegahan kemasaman 
pada cairan sel, mempercepat pembelahan sel-
sel meristem dan berpengaruh baik terhadap 
pertumbuhan terutama dalam pengisian polong. 
Meskipun demikian bobot polong total dari 
ketiga kali panen tidak ada perbedaan di antara 
taraf perlakuan kapur maupun pupuk hayati. 
 
Tabel 4 Bobot polong panen per tanaman 
Perlakuan 
Bobot polong (gram) 
Panen1 Panen2 Panen3 Total 
Dosis kapur 
0 ton/ha 7.59   9.67   8.47a 23,70 
2 ton/ha 4.64 12.87 11.07b 27,33 
4 ton/ ha 5.63 13.10 11.07b 27,17 
Dosis pupuk hayati 
0 kg/ha 4.70 10.33 8.50 21,44 
10 kg/ha 8.75 10.22 10.17 26,22 
20 kg/ha 6.08 13.83 10.22 28,11 
30 kg/ha 3.86 12.72 12.11 27,83 
mikroba (20 
kg/ha) 
6.67 12.28 10.00  26,72 
Keterangan: Nilai rata-rata pada kolom yang sama 
diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata 
menurut uji DMRT taraf  5%. 
 
Bobot Basah Brangkasan 
Bobot basah brangkasan dipengaruhi oleh 
interaksi antara dosis kapur dengan dosis 
pupuk hayati. Pada dosis kapur 0 ton/ha, bobot 
basah brangkasan pada pupuk hayati 10 kg/ha 
sama dengan bobot basah brangkasan pada 
pupuk hayati 20 kg/ha, tetapi lebih tinggi dari 
bobot basah bangkasan pada pupuk hayati 
lainnya. Pada dosis kapur 2 ton/ha tidak ada 
perbedaan bobot basah brangkasan di antara 
berbagai taraf dosis pupuk hayati. Pada dosis 
kapur 4 ton/ha bobot basah brangkasan pada 
pupuk hayati 30 kg/ha dan mikroba 20 kg/ha 
lebih tinggi dari bobot basah brangkasan pada 
pupuk hayati dengan dosis kurang dari atau 
sama dengan 20 kg/ha (Tabel 5). 
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Tabel 5. Bobot basah brangkasan 
Dosis pupuk 
hayati 
Dosis Kapur 
0 ton/ha 2 ton/ha 4 ton/ ha 
0 kg/ha 35.50ab 39.33bcd 39.50bcd 
10 kg/ha 42.50cd 39.83bcd 42.00cd 
20 kg/ha 39.00bc 44.67de 44.83de 
30 kg/ha 35.67ab 42.00cd 53.33f 
mikroba (20 
kg/ha) 
33.33a 42.00cd 48.50e 
Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti huruf 
yang sama tidak berbeda nyata menurut uji 
DMRT taraf  5%. 
 
Bobot Kering Brangkasan 
Bobot kering brangkasan dipengaruhi oleh 
interaksi antara dosis kapur dengan dosis 
pupuk hayati. Pada dosis kapur 0 ton/ha, bobot 
kering brangkasan pada pupuk hayati 10 kg/ha 
sama dengan bobot kering brangkasan pada 
pupuk hayati 20 kg/ha, tetapi lebih tinggi dari 
bobot kering bangkasan pada pupuk hayati 30 
kg/ha dan pupuk mikroba 20 kg/ha. Pada dosis 
kapur 2 ton/ha tidak ada perbedaan bobot 
kering brangkasan di antara berbagai taraf dosis 
pupuk hayati. Pada dosis kapur 4 ton/ha bobot 
kering brangkasan pada pupuk hayati 10 kg/ha 
berbeda dengan bobot kering brangkasan pada 
pupuk hayati 20 kg/ha (Tabel 6). 
 
Tabel 6. Bobot kering brangkasan 
Dosis pupuk 
hayati 
Dosis Kapur 
0 ton/ha 2 ton/ha 4 ton/ ha 
0 kg/ha 20.83bcd 21.50bcd 21.91bcde 
10 kg/ha 23.33de 21.50bcd 19.50abc 
20 kg/ha 20.16abcd 23.33de 24.83e 
30 kg/ha 19.00ab 22.00bcde 23.16de 
mikroba (20 
kg/ha) 
17.5a 21.16bcd 22.67cde 
Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti huruf 
yang sama tidak berbeda nyata menurut uji 
DMRT taraf  5%. 
 
Pembahasan 
Tanaman dapat menyerap unsur hara melalui 
akar atau melalui daun. Sebagian besar unsur 
hara diserap dari dalam tanah. Unsur hara 
tersebut dapat tersedia di sekitar akar tanaman 
melalui aliran massa, difusi dan intersepsi akar. 
Gardner et al. (1991) menyatakan bahwa 
pertumbuhan dan hasil suatu tanaman 
dipengaruhi oleh keadaan lingkungan 
tumbuhnya. Salah satu faktor lingkungan 
tumbuh yang penting bagi pertumbuhan 
tanaman adalah ketersediaan unsur hara.  
Tanaman buncis yang diberi perlakuan dosis 
kapur 4 ton/ha menunjukkan respon yang lebih 
baik pada tinggi tanaman (2 MST). Gardner et al. 
(1991) menyatakan bahwa pertumbuhan dan 
hasil suatu tanaman dipengaruhi oleh keadaan 
lingkungan tumbuhnya. Salah satu faktor 
lingkungan tumbuh yang penting bagi 
pertumbuhan tanaman adalah ketersediaan 
unsur hara.  
Hasil panen buncis pada panen polong ketiga 
dipengaruhi oleh dosis kapur, tetapi tidak 
dipengaruhi oleh dosis pupuk hayati  serta 
interaksi antara dosis kapur dan dosis pupuk 
hayati. Hal ini disebabkan karena tersedianya Ca 
menyebabkan pertumbuhan generatif menjadi 
lebih baik, sehingga pengisian polong lebih 
sempurna dan menghasilkan hasil yang lebih 
tinggi (Sutarto et al 1985). Menurut Bell et al. 
(1992) indeks panen yang masih rendah 
disebabkan oleh nisbah antara radiasi dan suhu 
yang rendah sehingga kecepatan pertumbuhan 
tanaman rendah, sedangkan suhu mendekati 
nilai optimal untuk perkembangan tanaman 
sehingga tanaman tidak mampu membentuk 
polong dengan baik akibat pasok asimilat 
terbatas.  
Pemberian kapur berdampak positif hanya 
ketika diberikan pupuk hayati lebih dari atau 
sama dengan 20 kg/ha. Hasil ini diduga kapur 
sebagai bahan penyedia kalsium diambil dari 
tanah sebagai kation Ca2+, selain itu kapur 
penting dalam mempercepat pembelahan sel-sel 
meristem, membantu pengembalian nitrat dan 
mengatur enzim, berpengaruh terhadap 
pertumbuhan, bulu-bulu akar, polong dan 
ginifor maupun pada daerah akar tanaman. 
Pemberian kapur di samping menambah unsur 
hara Ca dan Mg juga dapat meningkatkan 
ketersediaan unsur hara yang lain serta 
memperbaiki sifat fisik tanah.  Dengan semakin 
meningkatnya unsur hara dan sifat fisik tanah 
maka pertumbuhan  tanaman  menjadi  lebih  
baik (Sumaryo  dan  Suryono, 2000).  
Pemberian kapur dapat meningkatkan 
ketersediaan unsur fosfor (P) dan molibdenum 
(Mo). Pengapuran dapat meningkatkan pH 
tanah, sehingga pemberian kapur pada tanah 
masam akan merangsang pembentukan 
struktur remah, mempengaruhi pelapukan 
bahan organik, dan pembentukan humus 
(Buckman dan Brady 1982).  
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Sebagian besar penyebab kekurangan unsur 
hara di dalam tanah adalah karena jumlah unsur 
hara (makro) sedikit atau dalam bentuk tidak 
tersedia yaitu diikat oleh mineral liat atau ion-
ion yang terlarut dalam tanah. Untuk 
meningkatkan kuantitas unsur hara makro  
terutama  N  dapat  dilakukan  dengan  
meningkatkan  peran  mikroba penambat N 
simbiotik dan non simbiotik. Ketersediaan P 
dapat ditingkatkan dengan memanfaatkan 
mikroba pelarut P, karena masalah pertama P 
adalah sebagian besar P dalam tanah dalam 
bentuk tidak dapat diambil tanaman atau dalam 
bentuk mineral anorganik yang sukar larut. 
Jamur dapat   meningkatkan penyerapan 
sebagian besar unsur hara makro dan mikro 
terutama unsur hara immobil yaitu P. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Tanaman buncis yang diberi perlakuan dosis 
kapur 4 ton/ha menunjukkan respon yang lebih 
baik pada tinggi tanaman pada 2 MST dan bobot 
polong panen ketiga. Pemberian kapur yang 
disertai pemberian pupuk hayati dengan dosis 
yang cukup dapat meningkatkan bobot  basah  
brangkasan dan  bobot kering brangkasan. 
Tanaman buncis yang diberi perlakuan dosis 
pupuk hayati hanya berpengaruh terhadap 
basah brangkasan dan bobot kering brangkasan 
melalui interaksinya dengan dosis kapur. 
Saran 
Berhubung dampak positif pemberian dosis 
kapur baru muncul ketika diberikan pupuk 
hayati yang cukup, maka perlu  dilakukan 
penelitian serupa dengan dosis  pupuk  hayati  
yang lebih tinggi agar  memperoleh  hasil  yang 
maksimal dalam proses budidaya buncis. 
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